BABI
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pada saat ini gizi merupakan faktor penentu bagi kesehatan
masyarakat. Di Indonesia saat ini masih menghadapi masalah-masalah gizi
diantaranya yaitu anemia. Masalah gizi disebabkan oleh beberapa factor yaitu
kurangnya ketersediaan bahan pangan, kurangnya pengetahuan, tingkat

sanitasi yang masih rendah!.

Anemia adalah keadaan kadar Hemoglobin darah tidak mencapai
kadar normal (<11g/dl) 2. Anemia diakibatkan oleh rendahnya asupan Fe,
penurunan kemampuan produksi sel darah merah oleh sumsum tulang, dan
meningkatnya kebutuhan Fe didalam tubuh dan hambatan dalam penyerapan
dalam tubuh’. Anemia dapat terjadi pada semua umur, namun anemia sering
terjadi pada ibu hamil karena ibu hamil membutuhkan kadar Hb yang lebih
tinggi dibandingkan dengan wanita yang tidak sedang hamil. Wanita hamil

yang mengalami anemia dapat berdampak pada kondisi pertumbuhan janin®.

Zat besi adalah mikrolemen esensial bagi tubuh. Zat gizi ini
diperlukan dalam pembentukan darah. Peran penting Fe dalam tubuh yaitu
untuk membentuk hemoglobin dan membantu berbagai proses metabolisme
tubuh. Rendahnya asupan Fe dapat mengakibatkan anemia karena penurunan
cadangan Fe dalam tubuh. Zat besi juga berperan penting sebagai alat angkut

oksigen, dariparu-paru kejaringan tubuh, sebagai alat angkut elektrolit di



dalam sel, dan sebagai terpadu berbagai reaksi enzim di dalam jaringan

tubuh?.

Makanan yang dapat mencegah terjadinya anemia yaitu makanan
yang mengandung tinggi Fe. Zat besi mempunyai fungsi untuk pembentukan
hemoglobin, mineral dan pembentukan enzim. Hemoglobin bertindak sebagai
unit pembawa oksigen darah yang membawa oksigen keparu-paru, serta
membawa CO2 kembali keparu-paru®. Contoh makanan yang mengandung
tinggi zat besi yaitu antara lain: daging merah, kuning telur, ikan, sayuran

hijau, kacang-kacangan, dan juga buah.

Penyerapan Fe dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu protein hewani
dan vitamin C untuk membantu penyerapan. Vitamin C yaitu senyawa
organic yang terdapat dalam makanan. Vitamin C merupakan vitamin yang
larut pada dalam air. Fungsi Vitamin C yaitu untuk mempertahankan respon

imunitas yang kuat’.

Vitamin C sangat membantu penyerapan Fe, oleh Karena itu sangat
dinjurkan memakan makanan sumber Vitamin C. Vitamin C dalam jumlah
cukup dapat melawan sebagian factor-faktor yang menghambat penyerapan
Fe. Berdasarkan Angka Kecukupan Gizi (AKG) tahun 2004 bahwa
kecukupan Vitamin C untuk laki-laki yang berumur 19-29 tahun sebesar 90

mg dan untukwanita 19-29 tahun sebesar 75mg.



Menurut World Health Organization (WHO) (2013), prevalensi
anemia didunia berkisar 40-88%. Jumlah penduduk usia remaja (10-19 tahun)
di Indonesia sebesar 26,2% yang terdiri dari 50,9% laki-laki dan 49,1%
perempuan (Kemenkes RI, 2013). Sedangkan di Indonesia pada tahun 2010
angka kejadian anemia masih cukup tinggi yaitu sekitar 50-70 juta jiwa,
anemia defisiensi besi mencapai 20%-33%, dan 40,1% anemia dialami wanita

hamil dengan batas bawah 11 gr%?3.

Pada penelitian ini penulis menggunakan responden “calon pengantin
wanita” Karena pada calon pengantin wanita akan segera menjadi ibu hamil.
Pemberian intervensi pada ibu hamil yang mengalami anemia dapat
dilakukan sebelum wanita tersebut hamil sehingga dapat mengurangi
prevalensi anemia pada ibu hamil. Kejadian anemia yang disebutkan diatas
karena kurangnya asupan Fe. Untuk mencegah kejadian anemia, diberikan zat
gizi berupa Fe. Salah satu zat gizi yang dapat membantu penyerapan Fe yaitu
Vitamin C. Vitamin C dapat membantu penyerapan Fe dalam tubuh, maka

dari itu penulis mengambil variable Fe dan Vitamin C.

Pada penelitian sebelumnya, terdapat hubungan mengkonsumsi Fe
dengan Vitamin C dengan proses penyerapan Fe. Penelitian ini dilakukan di
sekolah dasar kelurahan bunaken kepulauan kota manado, dengan

menggunakan subjek anak sekolah dasar °.



Penelitian ini dilakukan di wilayah Bantul, yaitu di puskesmas Sedayu,
Puskesmas Pleret dan Puskesmas srandakan. Tiga puskesmas tersebut dijadikan
lokasi penelitian karena pada puskesmas tersebut mempunyai prevalensi anmeia

tertinggi pada wilayah Bantul. Berdasarkan hasil data Dinas Kesehatan Bantul,
kejadian anemia ibu hamil pada tahun 2010 (23%) sampai dengan tahun
2014 (29%) mengalami  fluktuaktif dengan kecenderungan adanya
peningkatan sehingga perlu diupayakan untuk optimalisasikan distribusi
tablet tanbah darah. Sedangkan prevalensi anemia ibu hamil di daerah
Kabupaten Bantul pada tahun 2013-2015 yang memiliki peningkatan
terutama di Puskesmas Sedayu II sebesar (50,21%), Puskesmas Pleret
sebesar (37,83%), puskesmas Bambanglipuro (42.42%), Puskesmas Bantul I
(16.05%), Puskesmas Bantul II (48.09%), Puskesmas Jetis 1 (29.29%),
Puskesmas Pajangan (31.28%), Puskesmas Sedayu 1 (37.05%) dan
Puskesmas Srandakan sebesar (24,94%). Berdasarkan penelitian
Bhninekasari prevalensi anemia pada calon pengantin wanita di Kabupaten

Bantul sebesar 26% .



Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat

dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada hubungan antara asupan Fe dan Vitamin C dengan kejadian

Anemia pada calon pengantin wanita di wilayah Bantul ?

Tujuan penelitian

1. Tujuan Umum :
Mengetahui hubungan antara asupan Fe dan Vitamin C dengan kejadian
anemia pada calon pengantin wanita di wilayah Bantul.
2. Tujuan Khusus :
a. Mengetahui hubungan antara asupan Fe dengan kejadian Anemia pada
calon pengantin wanita di wilayah Bantul
b. Mengetahui hubungan antara asupan Vitamin C dengan kejadian

anemia pada calon pengantin wanita di wilayah Bantul



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Pemerintah Daerah dan Dinas Kesehatan
Sebagai tambahan informasi peningkatan pelayanan program perbaikan
gizi khususnya pada calon pengantin wanita
2. Bagi Institusi Pendidikan
Menambah referensi tentang hubungan asupan Fe dan Vitamin C pada
calon pengantin wanita di Kabupaten Bantul.
3. Bagi Peneliti
Menambah wawasan serta pengetahuan sebagai pengalaman kerjan nyata.
4. Bagi Peneliti Lain
Menambah referensi tentang hubungan asupan Fe dan Vitamin C pada

calon pengantin wanita di Kabupaten Bantul.



E. Keaslian Penelitian

1.

Yhona Paratmanitya, Hamam Hadi, Susetyowati, 2012. Citra tububh,
asupan makan dan status gizi wanita usia subur.

Kesimpulan penelitian tersebut yaitu terdapat hubungan yang bermakna
antara citra tubuh dengan status gizi, namun tidak ditemukan hubungan
yang bermakna antara citra tubuh dengan asupan makan. Metode
penelitian ini menggunakan rancangan cross sectional. Responden
penelitian ini yaitu wanita usia subur (WUS) pranikah di wilayah
Kotamadya Yogyakarta.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu subjek wanita
usia subur (WUS) pranikah dan metode yang digunakan yaitu cross
sectional. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu tempat
penelitian dan variabel penelitian, serta waktu penelitian '°.

Yusni ikhwansiregar, Adelina,2009 Pengaruh Vitamin C terhadap
peningkatan Henoglobin darah.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu pemberian Vitamin C dalam pakan
dapat meningkatkan kadar hemoglobin darah, sedangkan pemberian
pakan tanpa penambahan Vitamin C tidak dapat meningkatkan kadar
hemoglobin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
eksperimen dengan responden benih ikan kerapu bebek.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu variabel terikat
dan variabel bebas yaitu Vitamin C dengan Hb. Perbedaan penelitian ini

yaitu penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan subjek



penelitian yaitu hewan, sedangkan peneliti menggunakan metode cross
sectional dan subjek penelitian calon pengantin wanita, serta waktu dan
tempat penelitian berbeda !'.

. Allenfia o, Nancy S.H Malonda, Anita. Basuki, 2013. Hubungan antara
Fe, protein dan Vitamin C dengan kejadian anemia pada anak sekolah
dasar.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu prevalensi anemia pada anak sekolah
dasar di Kelurahan Bunaken yaitu 6,7%, asupan Fe pada anak sekolah
dasar yaitu 29,3% anak asupan zat besinya kurang dan sebesar 70,7%
anak asupan zat besinya cukup. Asupan protein 16% anak asupan
proteinnya kurang dan sebesar 84% anak asupan proteinnya cukup.
Asupan Vitamin C 20% anak asupan Vitamin C kurang dan sebesar 80%
anak asupan Vitamin C cukup. Terdapat hubungan antara asupan zat gizi
(Fe, protein, Vitamin C) dengan kejadian anemia pada anak sekolah
dasar di Kelurahan bunaken.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis yaitu variabel terikan
dan variabel bebas, yaitu Vitamin C dengan anemia. Selain itu metode
yang digunakan yaitu sama cross sectional. Perbedaan penelitian yaitu

responden penelitian, waktu serta tempat penelitian °.
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